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RING KA SAN 

VERAWATI. S, PENETAPAN LABA KONSTRUKSI PADA PT. ARDHI 

KENCANA UNGGUL MEDAN (dibawah bimbingan Bapak Drs. Zainal Abidin, 

sebagai Pembimbing I dan Dra. Hj. Rosmaini, Ak sebagai Pembimbing II). 

Laba merupakan selisih antara pendapatan dan biaya. Laba adalah naiknya 

equity dan transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama entity dan 

transaksi selama satu periode tertentu kecuali yang berasal dari hasil produksi. 

Untuk mencapai laba maksimum adalah tujuan utama perusahaan pada 

umumnya. Ini dirnaksudkan untuk rnenjamin kelangsungan hidup perusahaan, 

pengembangannya, pembagian deviden dan kegunaan lainnya yang sesuai dengan 

tujuan perusahaan. 

Laba atau rugi suatu perusahaan hanya dapat ditentukan secara tepat dan mulai 

berdirinya perusahaan sampai saat likuidasinya. 

Berdasarkan analisis dan evaluasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa penetapan laba konstruksi pada perusahaan ini dengan cara 

membandingkan secara teori dengan praktek yang telah dijalankan perusahaan 

dengan baik. Hal ini terbukti : 

1. Dalam penetapan laba perusahaan ini dilakukan melalui perhitungan laba rugi 

dengan memasukan semua pendapatan dan biaya yang terjadi dalam suatu 

periode pembukuan, baik yang berasal dari operasi normal perusahaan 

maupun bukan operasi normal perusahaan. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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2. Penetapan laba perusahaan melakukan.:' dengan cara membandingkan antara 

pendapatan yang diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan dalam suatu 

periode tertentu. 

3. Penyajian pos perhitungan laba rugi disusun menurut konsep allinclusive 

dalam bentuk urutan kebawah serta mengadakan pemisahan antara pendapatan 

normal perusahaan dan pendapatan lain-lain. 

Adapun saran yang penulis berikan adalah : 

1. Hendaknya diperhatikan dengan teliti sebelum memasukkan sebagai golongart 

biaya tertentu yang dibedakan dari sifat biaya tersebut, apakah termasuk biaya 

langsung ataukah biaya tidak langsung. 

2. Perusahaan sebaiknya meneliti dengan cermat perkiraan bunga dan biaya bank 

uang yang terdapat dalam perhitungan laba rugi serta dianjurkan dibuat 

terpisah agar dapat diketahui dengan jelas jumlah masing-masing biaya 

terse but 
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Amin. 
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Penulis, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Alasan Pemilihan Judul 

Maju atau mundurnya suatu perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangc;m 

perusahaan di dalam suatu periode tertentu. Laba atau rugi suatu perusahaan 

diperoleh dengan cara membandingkan jumlah pendapatan yang diperoleh dengan 

jumlah biaya yang dikorbankan untuk'memperoleh pendapatan tersebut. 

Mencapai laba maksimum adalah tujuan perusahaan pada umumnya dan ini 
\ , 
" dimaksudkan untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan, pengembangannya, 

pembagian deviden dan. kegunaan lainnya yang sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Laba atau rugi suatu perusahaan hanya dapat ditentukan secara tepat dari 

mulai berdirinya perusahaan sampai saat likuidasinya. Akan tetapi untuk memenuhi 

kebutuhan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan maka dalam 

prakteknya penetapan laba tersebut dilakukan secara berkala, lazimnya setahun 

sekali. 

Bagi perusahaan yang bergerak dalam bidang kontruksi yang umumnya 

pelaksanaan pekerjaan memakan waktu yang relatif lebih dari satu tahun pembukuan 

atau mungkin pekerjaan baru dilaksanakan pada pertengahan tahun dan saat 

penutupan buku pekerjaan belum selesai sehingga timbul masalah bagaimana 

mengakui pendapatan tersebut. Selama masa pekerjaan tersebut dilaksanakan timbul 

biaya-biaya yang garis besamya dapat dikelompokkan atas biaya langsung clan biaya 

1 
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tak langsung. Dalam pembebanan biaya ini juga timbul masalah yakni berapa jumlah 

yang seharusnya dibebankan pada periode yang bersangkutan. Ketetapan 

pembebanan ini sangat penting, karena kesalahan dalam pembebanan akan 

mempengaruhi biaya yang pada akhimya akan mempengaruhi laba bersih 

perusahaan. 

'}, 

Dengan alasan yang telah disebutkan di atas, penulis merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian dan menyusun suatu tulisan ilmiah dalam bentuk skripsi 

dengan judul : "PENETAPAN LABA KONSTRUKSI PADA PT. ARDID 

KEN CANA UNGGUL MEDAN". 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian pendahuluan pada PT. Ard.hi Kencana Unggul, penulis 

dapat merumuskan masalah yang akan diteliti ialah, mengapa penetapan laba pada 

perusahaan konstruksi tersebut lebih besar dari perhitungan yang sebenamya. 

C. Hipotesis 

"Hipotesis merupakan perumusan jawaban sementara terhadap suatu soal, 

yang dimaksud sebagai tuntutan sementara dalam penyelidikan untuk mencari 

jawaban yang sebenan;iya". I) 

tl Winamo Surachman, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Tehnik. Edisi Vll, 
Penerbit Tarsito, Bandung 1992, hal. 29 
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Sehubungan dengan masalah yang dikemukakan di atas penulis membuat 

hipotesis sebagai berikut : Apabila perusahaan telah menerapkan standar akuntansi 

keuangan, maka penetapan laba konstruksi terlalu besar dapat teratasi. 

D. Luas dan Tujuan Penelitian 

Skripsi ini hanya membahas tentang penetapan laba perusahaan yang ditinjau 

dari sudut akuntansi saja. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kesimpangsiuran 

pembahasan dan juga mengingat kemampuan dan pengetahuan penulis yang sangat 

terbatas. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk lebih mengetahui sampai sejauh mana perusahaan tersebut menerapkan 

standar akuntansi keuangan dalam penetapan laba. 

2. Memberikan saran yang berguna bagi perusahaan di masa mendatang. 

E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melaksanakan penelitian, pembahasan hingga sampai pada tingkat 

penulisan skripsi, penulis menggunakan dua metode penelitian yaitu : 

1. Penelitian Kepustakaan (library research) 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh dasar teoritis dan data sekunder 

sebagai bahan pembahasan, yang bersumber dari bahan literatur yang 

berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini. 
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2. Penehtian Lapangan (field researqh) 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi secara langsung 

' pada objek yang diteliti, yaitu PT. Ardhi Kencana Unggul Medan. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adaJah data primer. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilaksanakan penulisan adalah sebagai 

berikut : 

a. Observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung pada objek penelitian 

yaitu PT. Ardhi Kencana Unggul Medan. 

b. Wawancara, yaitu dengan mengadakan tanya jawab dengan petugas yang 

berwenang untuk memberikan data dan informasi sehubungan dengan penulisan 

skripsi ini. 

c. Kuesioner, yaitu dengan mengajukan pertanyaan yang dijawab secara tertulis oleh 

petugas yang berwenang dalam perusahaan. 

F. Metode Analisis 

Analisis atas data penulis dilakukan melalui metode deskriptip dan 

komparatip. 

Dengan metode deskriptip data disusun, dikelompok-kelompokkan kemudian 

diinterpretasikan sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang masalah yang ... 

diteliti. 
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Melalui data komparatip, penulis menganalisis data dengan cara 

membandingkan antara data primer dengan data sekunder sehingga ditemukan 

gambaran penyimpangan atau penyesuaian antara keduanya. 
·~ :-

Dari kedua metode analisis di atas penulis akan menarik kesimpulan untuk 

• 
selanjutnya memberikan saran atas pemecahan masalah yang diteliti. 
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BABil 

LANDASAN'TEORITIS 

A. Pengertian Pendapatan dan Biaya 

l. Pengertian Pendapatan 

Untuk membuat suatu defenisi yang umum clan jelas mengenai pengertian 

pendapatan adalah sangat sulit karena pendapatan biasanya dikaitkan dengan 

prosedur tertentu, adanya perubahan-perubahan nilai tertentu dan adanya peraturan 

yang menentukan kapan saatnya pendapatan tersebut dilaporkan. Sebelum 

membicarakan lanjut mengenai pendapatan, penulis akan lebih <lulu membahas sifat 

dasar dari pendapatan tersebut. 

Dari berbagai literatur akuntansi dapat kita temukan pendekatan konsep 

pendapatan. Pendekatan tersebut antara lain : 

a. Pendekatan yang menekankan pada pertambahan aktiva sebagai akibat dari 

kegiatan operasi. 

b. Pendekatan yang menekankan pada penciptaan barang dan jasa oleh perusahaan 

serta penyerahan kepada para konsumen atau produsen lainnya. 

Pendekatan pertama ini sering disebut konsep in flow karena pendapatan 

merupakan peningkatan jumlah aktiva yang disebabkan karena adanya operasi 

perusahaan. 

Dari pendekatan pertama mt, penulis akan memberikan definisi sebagai 

berikut : 

6 
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Yang dimaksud dengan pendapatan adalah peningkatan jumlah aktiva atau 
penurunan kewajiban suatu badan usaha, yang timbul dari penyerahan barang 
dan jasa atau aktivitas usaha,lainnya di dalam suatu periode. Tidak termasuk 
dalam pengertian pendapatan adalah peningkatan aktiva perusahaan yang 
timbul dari pembelian harta, investasi oleh pemilik, pinjaman atau koreksi 
rugi laba periode lalu. 2

) 

Defenisi yang lain menyatakan : 

Pendapatan adalah aliran masuk harta-harta (aktiva) yang timbul dari 

penyerahan barang atau jasa yang dilakukan oleh satu unit usaha selama suatu 

periode tertentu. 3
) 

Dari kedua defenisi di atas kita dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa 

pendapatan merupakan peningkatan jumlah assets ataupun penurunan kewajiban 

sebagai akibat adanya operasi perusahaan yang dalam hal ini adalah penjualan barang 

danjasa. 

Pendekatan kedua sering disebut konsep outflow, dimana pendapatan 

dianggap sebagai pengeluaran dari barang dan jasa yang diciptakan oleh perusahaan. 

Eldon S. Hendriksen mengemukakan tentang konsep outflow clan penghasilan 

sebagai berikut, "Penghasilan yang lebih tradisionil adalah bahwa penghasilan 

merupakan arus aktiva atau aktiva atau aktiva bersih ke dalam perusahaan sebagai 

basil penjualan barang danjasa''. 4
) 

2
) Jkatan Ak.untan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan, Buku Satu, Salemba Empat, 

Jakarta, 1999, hal. 15. 
3
l Zaki Baridwan, Intermediate Accounting, Edisi Keenam, Cetakan Kelima, BPFE-UGM, 

Y ogyakarta, 1997, ha!. lO 
4> Eldon S. Hendriksen, Accounting Theory (Feori Akuntansi), Terjemahan Wim Liyono, 

Edisi IV, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1993, hal. 88 
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Definisi lain menyatakan : Hasil (revenue) adalah pernyataan dengan uang 

dari jumlah produk atau pelayanan yang diberikan perusahaan kepada Iangganan 

se1ama suatu masa 5) Definisi ini menyimpulkan dua hal, yaitu penentuan dari waktu 

pengakuan hasil dan jumlahnya. 

Perlu diketahui ahwa salah satu sumber yang utama dari pendapatan adalah 

penjualan. Untuk memperoleh gambaran yang sebenarnya tentang pendapatan, harus 

sesuai dengan prinsip konservatif. Karena penjualan, pendapatan dana laba bersih 

harus dinyatakan sebagaimana mestinya. Sehingga untuk penetapan besamya laba 

periodik perlu dibuat suatu taksiran dikemudian hari. Alternatif yang lazim dilakukan 

yaitu yang menghasilkan laba bersih atau nilai aktiva yang paling kecil. 

Untuk pendapatan suatu gambaran penghasilan yang memuaskan dalam suatu 

periode perlu dilakukan pisah batas yang tepat dan harus diterapkan secara }\onsisten 

supaya tidak terdapat pergeseran penghasilan dari suatu periode ke periode lainnya, 

sehingga akan menghasilkan laporan keuangan dalam bentuk daftar rugi laba yang 

tidak menyesatkan. 

Penentuan pengakuan pendapatan mengenai hasil penjualan biasanya 

mengalami kesulitan dalam masalah pencatatan basil penjualan tersebut karena sering 

terjadi peristiwa persetujuan penjualan barang dan penyerahan barangnya terjadi pada 

waktu yang berbeda. 

5l Mas'ud Machfoedz, Akuntansi Keuangan Menengah, Edisi II, Buku II, BPFE, Yogyakarta, 
1999, ha!. 125. 
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2. J>engertian Biaya 

Biaya merupakan salah satu unsur dalam penetapan laba, karena itu biaya 

mempunyai peranan yang penting sebelum membicarakan laba. 

Dalam akuntansi sering ditemui pemakaian istilah biaya atau cost dan beban 
~. 

atau expense. Istilah biaya atau cos~ qigunakan untuk aktiva. Pada suatu saat yang 

dimaksud dengan biaya adalah jumlah yang dibayarkan untuk sesuatu pada saat 

lainnya berarti nilai pasar dari pos yang diberikan dalam penukaran untuk ~os yang 
' 

diterima. Dalam arti yang sebenamya, biaya merupakan biaya yang masih"belum 

habis masa manfaatnya, masih harus dibebankan pada periode berikutnya atau dengan 

kata lain masih merupakan harta perusahaan. Beban adalah biaya yang sud.ah habis 

masa manfaatnya yang seluruhnya dibebankan pada periode berjalan dan merupakan 

· pengurangan terhadap laba kotor. 

Yang dimaksud dengan biaya adalah penggunaan sumber-sumber ekonomi 

yang diukur dengan satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi 

untuk objek dan tujuan tertentu. 6
) 

Selanjutnya dari defenisi yang diberik:an oleh James A. Cashin: Manfaat yang 

dikorbankan untuk memperoleh barang dan jasa. Manfaat tersebut yang dikorbankan 

diukur dalam satuan uang melalui pengurangan atas harta atau dibebankan sebagai 

hutang pada saat manfaat itu diperoleh. 7
) 

6
) Mardiasmo, Akuntansi Biaya, Edisi I, Andi Offset, Yogyakarta, 1994, hal. 9. 

7
> James A. Cashim and Ralph S. Polimeni, Cost Accounting (Akuntansi Biaya), Jilid I, 

diterjemahkan Gunawan Hutauruk, Erlangga, Jakarta, 1985, hal. 22 
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Dari kedua definisi tersebut dapat diartikan bahwa biaya adalah pengorbanan 

yang diberikan untuk memperoleh harta ataupun untuk mencapai tujuan tertentu. 

Untuk istlah beban dapat didefinisikan sebagai berikut : istilah beban 

dinyatakan sebagai biaya yang telah habis dipakai yang dapat dikurang dari 

pendapatan. 8
) 

' :-},. . 

Behan timbul dalam usaha untuk menciptakan pendapatan clan mengakibatkan 

pengurangan di dalam aktiva netto perusahaan, termasuk didalamnya pengenaan 

pajak tertentu oleh badan pemerintahan. 

Sebagaimana dengan keharusan adanya pisah batas terhadap pendapatan dan 

diterapkan secara konsisten, maka demikian halnya dengan beban, sebagaimana 

dinyatakan dalam Prinsip Akuntansi Indonesia, yaitu : "untuk memperoleh penetapan 

laba periodik yang wajar, seyogyanya dilakukan pisah batas yang layak atas beban 

pada awal dan akhir periode yang bersangkutan". 9) 

Dalam suatu perusahaan penggolongan biaya biasanya digolongkan sesuai 

dengan tujuan penggolongan tersebut, misalnya untuk perhitungan harga pokok, 

untuk anahsa biaya yang bersangkutan dan lain-lain. 

Secara um um, biaya menurut jenisnya dapat dibagi atas : 

a. Biaya produksi 

b. Biaya distribusi atau penjualan 

c. Biaya umum dan administrasi 

R) Milton F. Usry and Lwrence H. Hammer, Cost A.counting (Alamtansi Biaya), Edisi X, 
Jilid I, Terjemahan Herman Wibowo, Erlangga, Jakarta, 1999, ha!. 25 

9l Ibid. , 
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ad. a.Biaya produksi 

Biaya produksi yang sering juga disebut harga pokok produksi merupakan 

seluruh biaya yang qikorbankan untuk memproses bahan baku atau bahan setengah 

jadi sampai menghasilkan barang jadi yang siap untuk dijual. Biaya produksi ini 

terdiri dari : 

l) Bahan baku langsung 

2) Upah langsung 

3) Biaya produksi tidak langsung 

ad 1) Bahan baku langsung adalah biaya bahan yang langsung merupakan 

bagian yang integral dari produk yang dihasilkan, secara langsung dimasukkan dalam 

perhjtungan harga pokok produksi. 

ad 2) Upah langsung yaitu seluruh upah yang dibayarkan untuk tenaga kerja 

yang terlibat langsung dalam proses produksi. 

ad 3) Biaya produksi tidak langsung yaitu semua biaya yang secara tidak 

langsung digunakan dalam proses produksi, misalnya pemakaian bahan tidak 

langsung, biaya tenaga kerja tidak langsung serta biaya tidak langsung lainnya seperti 

reperasi mesin dan biaya perawatan lainnya yang tidak bisa digolongkan sebagai 

biaya langsung. 

ad. b. Biaya distribusi atau penjualan 

Biaya penjualan atau distribusi adalah pengeluaran biaya yang berhubungan 

dengan usaha penjualan hasil produksi, misalnya .gaji bagian penjualan, iklan, komisi 

penjualan dan sebagainya. 
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ad. c. Biaya umum clan administrasi , 

Biaya ini adalah biaya yang dikenakan diluar biaya produksi clan biaya 

distribusi sehubungan dengan penyusunan kebijaksanaan dan pengarahan perusahaan 

secara menyeluruh. Biaya ini meliputi biaya untuk gaji pimpinan, pegawai kantor, 

pemakaian alat-alat tu1is, biaya pemeliharaan, penyusutan gedung dan kantor, biaya 

akuntan dan lain-lain. 

B. Pcngertian Laba 

Petunjuk yang terpenting untuk mengetahui maju atau mundurnya suatu 

perusahaan adalah laba. Untuk mengetahui laba atau rugi suatu perusahaan secara 

tepat hanya dapat dilakukan pada saat Iikuidasi. 

Dalam penulisan skripsi ini p~nulis menggunakan istilah income untuk laba 

dan istilah revenue untuk pendapatan atau basil yang mana hal ini sesuai dengan 

istilah yang digunakan dalam Prinsip Akuntansi Indonesia. 

Sampai saat ini masih terdapat perbedaan pendapat mengenai pengertian laba. 

Hal ini timbul karena perbedaan tujuan dan kepentingan masing-masing pihak dalam 

penggunaan konsep laba tersebut. Karena perbedaan ini rnaka dikehendaki 

peninjauan dari berbagai sudut. 

Penulis akan menguraikan pengertian laba yang ditinjau dari tiga sudut, yaitu : 

a. Sudut pandang ekonomi 

b. Sudut pandang perpajakan 

c. Sudut pandang akuntansi 
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ad. a. Dari sudut pandang ekonomi 

Para ahli ekonomi masih saling berbeda pendapat mengenai pengertian laba di 

samping itu sudah banyak teori mereka yang sudah tidak dapat diterima lagi. Adam 

Smith merupakan seorang ekonom yang pertama sekali memberikan definisi laba dan 

1m;nyatakan : "Laba sebagai j urnlah yang dapat dikonsumsikan tanpa menguras 

rnodal , baik modal tetap maupun modal kerja". IO) 

Selanjutnya dari definisi yang lain menyatakan Pendapatan seseorang 

"> 
adalah nilai tertinggi yang dapat dibabiskam dalam seminggu dan niasih 

mengharapkan masih baik keuangannya pada akhir minggu itu seperti pada 

permulaannya. 

Pengertian laba di atas merupakan suatu pengertian yang bersifat kualitatif, 

dimana defonisi tersebut menunjukkan proses penilaian yang dalam arti akuntansi 

ha.nya mungkin apabila entity usaha itu menghentikan kegiatannya dan ini berarti 

meninggalkan asumsi going concern. Dengan demildan jika definisi laba menurut 

ekonomi ingin diukur secara kuantitatip, perlu diadakan penilaian badan usaha pada 

awal dan akhir suatu periode tersebut. Hal ini hanya dapat dicapai jika pada akhir 

periode kegiatan badan usaha dihentikan. Jelaslah bahwa konsep laba menurut ilmu 

ekonomi ini tidak operasionaljika diterapkan dalam akuntansi walaupun akuntansi itu 

berasal dari ilmu ekonomi. Pengertian laba menurut ilmu ekonomi hanyalah 

memhicarakan tentang laba individuil yang di.dasarkan pada suatu anggapan bahwa 

tujuan perhitungan laba adalah memberikan suatu petunjuk mengenai jumlah tertentu 

JO) Eldon S. Hendriksen, Op. Cit, hal. 135 
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yang dapat dinikmati seseorang tanpa mengakibatkan ia jatuh miskin. Seperti kita 

ketahui bahwa teori ekonomi kebanyakan hanya membicarakan hal-hal mengenai 

tingkat kemakmuran, sehingga dapat dimengerti jika laba dianggap sebagai 

pertambahan tingkat kemakmuran seseorang. 

ad. b . Dari sudut pandang perpajakan 

Perpajakan memakai istilah penghasilan untuk pengertian laba. Pengertian 

'I 
1aba menurut perpajakan tidak terlepas dari peraturan perpajakan. Pengertian ..,.1,ni 

dilatar belakangi oleh fungsi pajak untuk memasukkan uang ke kas negara dimana 

uang ini akan digunakan pemerintah untuk pembiayaan negara dan pembangunan 

nasional. 

Pengertian laba menurut pokok-pokok perubahan undang-undang pajak 

penghasilan No. 17 tahun 2000 adalah : 

"Yang menjadi objek pajak adalah penghasilan yaitu setiap tambahan 

kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh wajib pakai selama satu 

tahun pajak yang dapat dipakai untuk konsumsi dan untuk menambah 

kekayaan" 11) 

Bila ditelusuri lebih lanjut lagi pada pasal undang-undang pajak penghasilan, 

dapat disimpulkan bahwa cara perhitungan laba menurut perpajakan sama dengan 

cara penghadapan biaya atas pendapatan. Hanya saja dalam perpajakan telah 

ll) Yusdianto Prabowo, Akrmtansi Perpajakan Terapan, Grasindo, Jakarta, 2002, hal. 32. 
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ditetapkan adanya biaya yang pada akhimya akan menimbulkan masalah alokasi 

pajak atas laba menurut akuntansi dan perpaj,\kan . 

ad. c. Dari sudut pandangan akuntansi 

Meski ilmu akuntansi berasal dari ilmu ekonomi, tetapi pandangan mengenai 

pengertian laba menurut ilmu akuntansi dan ilmu ekonomi sangat jauh berbeda. 

Perbedaan pendapat tentang pengertian laba ini juga ditemui para ahli akuntansi, 

tetapi pada dasamya mempunyai pengertian yang sama dalam menghitung laba yaitu · 

bahwa daftar laba rugi adalah pencenninan dari konsep penghadapan biaya atas 

pendapatan. 

Dalam ilmu akuntansi, konsep laba dapat menentukan kuantitas clan sekaligus 

menyajikan infonnasi yang terperinci mengenai penetapan besamya laba untuk 

periode tersebut. 

Defenisi laba yang dikutif dari F ASB Statement menyatakan sebagai berikut : 

"Laba adalah naiknya equity dari transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan 

kegiatan utama entity dan dari transaksi selama satu periode tertentu kecuali 

yang berasal dari basil pemilik" 12
) 

12
l Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi, Edisi Revisi, Raja Grafinfo Persada, Jakarta, 

2001, hal. 228 
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Defenisi Iaba yang dikutip dari American Accounting Association : 

The income ofao enterprise is the increasess in its net assets (assets less 
liabilities) measured, by the excess of revenue over expenses. The income of 
coorporation is not affected by the issuance acquestion or retirement of the 
coorporation's capital shares adjustment of stock holder interest of devindend 
distributed by the coorporation. 13

) 

Dari kedua definisi di atas jelas keliliatan adanya perbedaan pendapat 

mengenai perhitungan laba tetapi mempunyai pengertian yang sama dalam cara 

menghitung laba. Laba merupakan selisih antara pendapatan dan biaya. Jadi jelas 

kedua definisi di atas menggunakan konsep laba yang sama yaitu penghadapan biaya 

atas pendapatan. 

Setelah melibat ketiga pandangan tentang pengertian laba seperti yang telah 
I, 

diuraikan di atas maka jelas terlihat perbedaan tersebut. Sudut ekonomi memandang 

laba untuk kejadian yang akan datang, akuntansi memandang laba sebagai kejadian 

masa yang lalu dan perpajakan memandang laba juga sebagai kejadian masa lalu 

tetapi bila diteliti lebih lanjut, akan kita jumpai perbedaan yang prinsipil dalam 

pengelompokkan biaya. 

Waiau pengertian laba bila ditinjau dari berbagai sudut berbeda-beda, namun 

penulis tidak akan menunjukkan pandangan mana yang terbaik. Hanya saja dalam 

penulisan skripsi ini, penulis akan menitikberatkan pada pandangan dari sudut teori 

akuntansi. 

13
l American Accounting, Accounting Concepts Standard Ungderlyng Corporate Financial 

Statements, Columbus, The Ohio States University, 1984, hal. 14. 
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\i 

C. Saat Pengakuan Penclapatan 

Pendapatan merupakan produk perusahaan yang dihasilkan dengan penjualan 

barang atau jasa yang jumlahnya diukur dengan nilai tukar atau nilai uang. 

Permasalahannya adalah tentang 1 pengukuran dan saat dilaporkannya pendapatan 

terse but. 

Berdasarkan konsep konservatisme, penjualan hasil dan pendapatan tidak 

boleh diantisipasikan. Di samping itu dalam rangka penetapan pendapatan yang 

setepat mungkin dapat diadakan taksiran dan asumsi mengenai hal-hal yang 

dikernudian hari tidak sesuai dengan kenyataannya. Pengukuran dan pengakuan 

pendapatan yang memuaskan haruslah sejauh mungkin dapat memenuhi kedua 

persyaratan tersebut di atas. 

Sebagai ketentuan umum bahwa pengakuan pendapatan telah ada apabila 

kondisi berikut dipenuhi : 

1. Direalisasi atau dapat direalisasi dan 

2. Telah dihasilkan melalui penyelesaian sebagian besar kegiatannya yang 

hams dilakukan dalam proses memperoleh pendapatan. 14
) 

Kedua kondisi ini akan mengarah pada pengakuan pendapatan yang 

konvensional yaitu pada saat penjualan atau pada saat penyerahanjasa. 

14
) Jay M. Smith Jr and K. Fred Skousen, Intermediate Accounting (Akuntansi !ntemediate), 

Edisi Kesembilan, Jilid 2, Terjemahan Alfonsus Sirait, Erlangga, Jakarta, 1990. ha!. 229. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Verawati S. - Penetapan Laba Konstruksi pada PT. Ardhi Kencana Unggul….



18 

Dalam Prinsip Ak:untansi Indonesia dinyatakan : 

Sebagai ketentuan umum, pendapatan diakui pada saat realisasinya. Prinsip 
tersebut dapat dijabarkan lebih lanjut sebagai berikut: 
a. Pendapatan dari transaksi penjualan produk diakui pada tanggal penjualan, 

bisasanya merupakan tanggal penyerahan produk kepada langganan. 
b. Pendapatan atas jasa yang diberikan oleh perusahaan jasa diakui pada saat 

jasa tersebut telah dilakukan dan dapat dihuatkan faktumya. 
c. Imbalan yang diperoleh atas .penggunaan aktiva/sumber-sumber ekonomis 

perusahaan oleh pihak lain, seperti pendapatan bunga, sewa dan royalti, 
diakui sejalan dengan berlakunya waktu atau pada saat digunakan aktiva 
yang bersangkutan. 

d. Pendapatan dari penjualan aktiva di luar barang dagang, seperti : 
penjualan ?-ktiva tetap atau surat berharga, diakui pada " · tanggal 
penjualan. t.:i ) '· 

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa pendapatan penjualan, yang sering 

ditafsirkan sebagai saat penyerahan barang. Pendapatan jasa diakui pada saat jasa 

tersebut telah dilaksanakan dan dapat ditagih, pendapatan yang berasal dari 

penggunaan aktiva perusah~an oleh pihak lainnya akan diakui pada saat aktiva 

tersebut telah digunakan atau dengan berlalunya waktu dan pendapatan dari penjualan 

sel.ain barang dagangan seperti surat berharga diakui pada tanggal penjualan. 

Tetapi adakalanya timbul pengecualian atas pengakuan pendapatan seperti di 

atas dalam hal seperti : 

1) Pendapatan diakui pada saat penerimaan kas sebenamya misalnya pada penjualan 

cicilan. 

2) Pendapatan diakui pada saat selesainya produksi karena telah pasti harga jualnya 

misaJnya logam mulia. 

15l Ikatan Akuntan Indonesia, Op. Cit., haL 138 
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3) Pendapatan diakui setelah penjualan dilakukan oleh consignee dalam hal 

l penj ualan konsinyasi. 

4) Pendapatan diakui selama tahap produksi, misalnya pendapatan. dari kontrak 

jangka panjang. 

Sesuai dengan tuj uan penuli.san ini untuk membahas masalah penetapan laba 

peru~ahaan konstruksi, maka pembahasan lebih lanjut mengenai pendapatan ini akan 

ditujukan pada pengakuan pendapatan selama tahap produksi. 

Pengakuan pendapatan pada perusahaan konstruksi dapat dihitung dengan 
'·- " 

·1 
menggunakan metode sebagai berikut : : 

a) Metode kontrak selesai atau completed contract method. 

b) Metode persentase penyelesaian atau percentage contract method 16
) 

ad a) Methode kontrak selesai (completed contract method) 

Dengan menggunakan metode ini pendapatan akan diakui apabila pekerjaan 

telah selesai dikerjakan, sehingga tidak ada pengakuan pendapatan selama 

penyelesaian pekerjaan. Akibatnya perhitungan laba rugi tidak dapat dilaporkan 

secara benar clan wajar perkembangan perusahaan secara keseluruhan jika ada 

pekerjaan yang selesai lebih dari satu periode tahun buku. 

ad b) Metode persentase penyelesaian (percentage of completion method) 

Dengan metode ini pendapatan dan biaya suatu pekerjaan tertentu akan diakui 

sejalan dengan kemajuan yang dicapai ke arah penyelesaiannya. 

16
> Jay M. Smith and K. Fred Skousen, Op. Cit, hal. 232 
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Dalam menggunakan metode ini diperlukan pemenuhan kondisi atau unsur 

tertentu yaitu : 

l. Taksiran yang handal dapat dibuat mengenai sejauh mana kemajuan 
(progres) pendapatan kontrak dan biaya kontrak mendekati penyelesaian. 

2. Kontrak itu sendiri hams menetapkan dengan jelas pelaksanaan.. hak 
mengenai barang-barang atau jasa-jasa yang disediakan dan diterima oleh 
para pihak yang bersangkutan, konsideran yang akan dipertukarkan dan 
cara serta syarat-syarat penyelesaian. 

3. Pembeli dapat diharapkan untuk memenuhi kewajibannya menurut 
kontrak. 

4. Kontraktor dapat diharapkan untuk memenuhi kewajiban sesuai dengan 
kontrak. 17

) 

Dalam metode persentase penyelesaian ini akan dilakuk.an terlebih dahulu 

pengukuran atas tingkat penyelesaiannya atau tingkat kemajuan suatu pekerjaan yang 
' 

dapat dilakukan dengan cara : 

(a) Mengukur input sehubungan dengan pelaksanaan pekerjaan yang dilakuk:an 

dengan metode : 

Cost to cost method, dimana tingkat penyelesaian ditentukan melalui 

perbandingan antara biaya yang sebenamya dikeluarkan dengan taksiran biaya 

yang masih diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

Efforts expended method, didasarkan pada uk:uran pelaksanaan pekerjaan 

seperti jam kerja buruh langsung, jam kerja mesin dibandingkan dengan total 

taksirannya untuk menylesaikan pekerjaan tersebut. 

Selanjutnya prosentase penyelesaian ini dikalikan dengan taksiran faba 

keseluruhannya untuk menghitung bagian laba untuk periode tersebut. 

.17) Ibid, ha!. 231 
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Pengakuan laba dengan metode terse but diatur lebih lanjut sebagai berikut : 

Income recognozed under the percentage of completion method shall be that 
percentage of estimated total income (a) that incurred cost to date bear to 
estimated total costs, or (b) thaty may be indicated bu such measure of 
progress toward completions as may be appropriate having due regart to work 
performed. 18

) 

Kebaikan utama dari metoda ini terletak pada penggambaran status dari suatu 

pekerjaan yang belum selesai dilaksanakan dan pengakuan berkala atas laba dengan 

segera pada suatu periode tertentu. 

, 
Kelemahan metode ini terletak pada kebutuhan untuk mempercayai taksiran 

biaya da1am menghitung tingkat penyelesaian. 

(b) Pengukuran atas output, mengukur basil yang telah dicapai secara fisik 

dibandingkan dengan total pekerjaan yang harus dilaksanakan secara keseluru4.an. 

Peugukuran ini sering dilakukan dengan meminta bantuan dari insinyur atau 

arsitek, sehingga metode ini sering disebut dengan "Engineers and Architects's 

estimated method". 

Setelah diketahui tingkat penyelesaian suatu pekerjaan dengan penilaian yang 

dilakukan oleh insinyur dan arsitek, maka persentase tersebut dikalikan dengan 

mengurangi biaya yang juga dihitung berdasarkan persentase atas biaya keseluruhan 

proyek maka sisanya merupakan Laba kotor atas proyek yang bersangkutan. 

Kebaikan dari pemakaian metode ini adalah dalam hal penaksiran persentase 

tingkat kemajuan Y?ng dicapai secara fisik lebih mendekati kebenaran dan yang 

18
) Financial Accounting Standard Board, Accounting Standard\·, Volume II, Current Text as 

of June 1 •t 1982, Stamford, Connectifuct, hal. 52605 
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merupakan kelemahan metode ini adalah dalam hal penggambaran biaya yang 

dihitung berdasarkan persentase biaya keseluruhan taksiran biaya proyek dan juga 

mengabaikan biaya yang timbul dari keadaan yang diluar dugaan. 

D. Pengakuan Behan Konstruksi 

Pengakuan dan pengukuran 'beban dilakukan atas bukti yang jelas clan kuat, 

serta diketahui oleh beberapa pihak yang berkompeten seperti pihak penjual, pembeli, 

bagian keuangan, c9ntroller, manajemen dan sebagainya. 

Secara umum beban dapat diakui dan dilaksanakan pada : 

1. Periode dimana pendapatan yang berkaitan diakui. 

2. Periode dimana biaya itu terjadi 19
) 

Dalam mengaitkan beban dengan penghasilan merupakan suatu langkah yang 

sulit, mengingat dalam kenyataannya ada beberapa unsur beban yang sama sekali 

tidak memiliki hubungan dengan produk atau penghasilan. 

Kesulitan ini mendorong para akuntan dan usahawan membuat prosedur khusus 

dalam pelaporan beban dimana beban dikelompokkan dalam berbagai cara. Dalam 

pengelompokkan beban tersebut, akuntan maupun usahawan tidak terlepas dari sifat 

pengolahan produk. , 

Dalam hubungannya dengan sifat atau jenis usaha perusahaan, beban dapat 

diklasifikasikan menjadi : 

19
) Harnato, Akuntansi Keuangan Intermediate, Edisi kc III, Penerbit Liberty, Yogyakarta, 

1990., hal, 44 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Verawati S. - Penetapan Laba Konstruksi pada PT. Ardhi Kencana Unggul….



23 

" 1. Beban yang terjadi dalam rangka menjalankan usaha pokok perusahaan. 

2. Behan yang terjadi di luar usaha pokok perusahaan sendiri". 20) 

Beban yang terjadi dalam rangka menjalankan usaha pokok meliputi: 

" a. Harga pokok penjualan 

b. Beban usaha". 21
) 

ad .a. Barga pokok penjualan 

" 

Penetapan harga pokok merupakan persoalan yang rumit dan mencakup 

evaluasi terhadap banyak variabel. 

Barga pokok penjualan adalah mernpakan harga pokok total dari barang-

barang yang laku dijual dalam suatu periode akuntansi. 

Dalam perusahaan dagang yang dimaksud dengan harga pokok penjualan 

adalah saldo awal persediaan ditambah harga perolehan barang yang dibeli kemudian 

dikuraugi jumlah persediaan akhir dari barang dagangan. 

Untuk perusahaan industri, harga pokok penjualan diperoleh dengan 

menambahkau harga pokok barang yang diproduksi dalam suatu periode akuntansi 

dengan saldo awal persediaan barang jadi akhir. Pada perhitungan harga pokok 

produksi semua biaya yang terjadi sehubungan dengan produksi dijumlahkan yaitu 

meliputi semua biaya bahan langsung, upah langsung, serta biaya produksi tidak 

langsung. Untuk itu guna mendapat ketelitian dan ketepatan harga pokok produksi 

20
) Ibid., ha!. 4 7 

21
) Ibid., hal . 50 
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diperlukan penyelenggaraan akuntansi tersendiri yang khusus yang menyangkut 

berbagai aspek biaya produksi. 

Pertimbangan lain yang dapat membantu untuk meringankan tugas penentuan 

harga pokok produksi adalah perlu diperhatikan faktor metode perhitungan harga 

pokok produksinya dan juga faktor keadaan lainnya; seperti penentuan besar nilai 

persediaan dan sebagainya. 

Berbagai metode perhitungan harga .pokok produksi yang lazim digunakan 

seperti antara lain menurut : 

1. Sifat proses produksi yang meliputi metode: 

a. Job order cost 

b. Process cost 

c. Class cost 

d. Assembly cost. 

2. Waktu atau metode kalkulasinya yang meliputi metode: 

· a. Historical cost 

b. Standard cost/predetermined cost 

c. DaiJy, weekly atau monthl cost. 

3. Type perusahaan antara lain meliputi metode: 

a. Harga pokok untuk bank 

b. Harga pokok untuk perusahaan dagang/departement store 

c. Harga pokok untuk perusahaan jasa 

d. Dan lain-lain. 
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ad.b. Beban usaha 

Pada perusahaan kontraktor, jasa pada umumnya rnenggolongkan beban 

usahanya atas dasar hubungan beban tersebut dengan sesuatu yang dibebankan, yaitu 

berdasarkan langsung atau tidak langsung beban itu terhadap proyek dan jenis 

Jasanya. 

Beban langsung adalah beban yang terjadi, yang penyebab satu-satunya 

adalah karena sesuatu beban (proyek), sedangkan beban tak langsung adalah beban 

yang tezjadinya tidak hanya disebahkan oleh sesuatu yang dibebankan. Menurut 

penggolongan beban ini seluruh yang digunakan untuk kegiatan proyek., akan 

digolongkan sebagai beban . · : langsung. 

Untuk men!,>ukur berapa besar yang akan dibebankan pada periode sekarang 

dan yang akan datang, dikenal ada 3 (tiga) bentuk penguk"U.ran beban yang paling 

umum digunakan, yaitu: 

l . Beban hjstoris 

2. Current measurements 

3. Be ban opportunitas. 22
) 

ad.1. Behan historis 

Menurut metode historis bahwa harga pokok suatu barang atau produk dapat 

diketahui setelah barang selesai diproduksi atau setelah beban tersebut terjadi. 

22
) Eldon S Hendriksen, Op. Cit., ha!. 207. 
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ad.2. Beban measurements 

Karena penghasilan biasanya '.diukur berdasarkan harga pokok yang sedang 

be.1jalan, maka seringkali beban yang ditandingkan terhadap pendapatan harus juga 

diukur berdasarkan harga berjalan. Dengan kata lain biaya dibebankan kepada produk: 

didasarkan pada taksiran harga berjalan'(current measurenements). 

ad.3. Beban oppctunitas 

Sedangkan menurut konsep beban opportunitas bahwa beban diukur men~t 
'· 

besarnya pengorbanan yang harus dilakukan untuk menerima suatu altematif yang 

sedang dipertimbangkan dengan melepaskan kesempatan altematif yang lainnya. 

Pada dasarnya pengakuan dan pengukuran beban diukur menurut nilai 

sekarang dari sumber ekonomis yang dikorbankan, apakah dalam bentuk: tunai atau 

hutang yang diakui . Proses pengakuan dan pengukuran beban biasanya diikuti dengan 

pencatatan dan pelaporan. Pencatatan beban dilakukan dengan terjadinya aktivitas itu 

atau dalam keadaan tidak normal dapat dilakukan mendahului aktivitas itu. Namun 

pada umumnya pencatatan atas beban dilakukan bersamaan dengan telah diterimanya 

suatu bukti transaksi beban. 

E. Akuntansi Konstruksi Jangka Panjang 

Untuk menggambarkan akuntansi konstruksi jangka panjang yang meliputi 

proses pencatatan hingga pelaporan dalam laba rugi dan neraca, berikut ini disajikan 

contoh : 
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PT. Tina Gunamenerima kontrak untuk membangun sebuah kompleks 

perurnahan pada tanggal l Pebruari 1991 yang diperkirakan akan selesai dalam waktu 

2112 tahun dengan harga kontrak sebesar Rp. 30.000.000,00. Data lain yang diketahui 

sebagai berikut : 

1991 1992 1993 

Biaya yang dikeluarkan Rp. 7.000.000,00 Rp. 11.000.000,00 Rp. 9.300.0000,00 

Taksiran biaya penyelesaian 

(akhir tahun) 20.000.000,00 9.200.000,00 

Dang rnuka pernesan 6.000.000,00 11.500.000,00 12.500.000,00 

Dari data diatas setiap akhir periode diadakan perhitungan rugi laba sebagai berikut : 

1991 : 

Barga kontrak Rp. 30 .000 .000,00 

Taksiran biaya: 
~r 

Dikeluarkan tahun 1991 Rp. 7.000.000,00 

Taksiran biaya penyelesaian 20.000.000,00 27.000.000,00 

Rp. 3.000.000,00 

Sumber : Zaki Baridwan, Intermediate Accounting 

Taksiran laba untuk tahun 1991 = Rp. 7.000.000,00 R 3 OOO O O x p. . . 00,0 . 
Rp. 27.000.000,00 

= Rp. 777.780,00 
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1992 

Harga kontrak 

Taksiran biaya : 

Dikeluarkan tahun 1991 & 1992 

Taksiran biaya penyelesaian 

TaksiranLaba 

Taksiran laba th. 1991 & 1992 

Taksiran 1aba tahun 1991 

Taksiran laba tahun 1992 

-1993 

Harga kontrak 

Jumlah biaya : 

Tahun 1992 

Tahun 1993 

Laba dari pembangunan 

Laba yang sudah diakui : 

Tahun 1991 

Tahun 1992 

Taksiran laba tahun 1993 

28 

Rp. 30.000.000,00 

Rp. 18.000.000,00 

Rp. 9.200.000,00 Rp. 27.000.000,00 

Rp. 2.800.000,00 

Rp.18.000.000,00 xRp. 2.800.000,00 
Rp.27.200.000,00 

= . Rp. 

= Rp. 

Rp. 

Rp. 18.000.000,00 

9.300.000 00 R.Q. 

Rp. 

Rp. 777.780,00 

1.075.160 00 RQ. 

Rp. 

1.852.940,00 

777.780 00 

1.075.160,00 

30.000.0QO~OO 

27.300.000,00 

2. 700.000,00. 

1. 852.940 

847.060,00 
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Jumal untuk mencatat transaksi di atas sebagai berikut : 
-

Transaksi Rekening Kontrak selesai l'er1<n!~:'.~ _1'.•~!•le1alen -

1991 
Bia ya 
pembangunan Bangunan dalam pelaksanaan Rp. 7.000.000,00 Rp. 7.000.000,00 

Bahan, utang, kas dan 
lain-lain Rp. 7.000.000,00 Rp. 7.000.000,00 

Uang muka 
pemesa11 Kas Rp. 6.000.000,00 Rp. 6.000.000,00 

Uang muka peeanan Rp. 6.000.000,00 Rp. 6.000.000,00 
Pengakuan 
laba Bangunan dalam pelaksanaan - Rp. 777. 780,00 

Pengakuan laba kontrak 
jangka panjang - Rp. n7.780,00 

1992 
Bia ya 
pembangunan Bangunan dalam pelaksanaan Rp. 11.000.000,00 Rp. 11 .000.000,00 

Bahan, utang, kas dan Rp. 
lain-lain Rp. 11 .000000,00 11 .00Q.000,00 

Uang muka Rp. 
pemesan Kas Rp. 11 .500.000, 00 11 .500.000,00 

Rp. 
Uang muka pesanan Rp. 11 .500.000,00 11 .500.000,00 

Pengakuan 
laba Bangunan dalam pelaksanaan . Rp. 1.075.160.00 

Pengakuan laba kontrak 
jangka panjang . Rp. 1.075.160.00 

\ 
1993 
Bia ya 
pembangunan Bangunan dalam pelaksanaan Rp. 9.300 000,00 Rp. 9.300.000,00 

Bahan, utang, kas dan 
lain-lain Rp. 9.300.000,00 Rp. 9.300.000,00 

Uang muka 
pemesan Kas Rp. 12.500.000,00 Rp. 12.500.000,00 

Uang muka pesanan 
Rp. 

Rp. 12.500.000,00 12.500.000,00 
Pengakuan 
laba Bangunan dalam pelaksanaan . Rp. 847.060,00 

Pen9akuan laba kontrak 
jangka panjang . Rp. 847.060,00 

Bangunan dalam pelaksoanaan Rp. 2.700.000,00 
t\ 

laba pembangunan Rp. 2.700.000,00 
Penyerahan 
bangunan Uang muka pesanan Rp. 30.000.000,00 Rp. 30.000.000,00 
kepada Bangunan dalam Rp. 
pemesan pelaksanaan Rp. 30.000.000,00 30.000.000,00 
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Jumlah laba pembangunan yang dihitung dengan cara persentase penyelesaian 

atau kontrak selesai berjumlah Rp. 2.700.000,00. Dalam metode kontrak selesai laba 

diakui dalam tahun 1993 yaitu pada saat selesainya kontrak, dalam tahun 1991 dan 

1992 tidak ada laba yang diakui. Dalam metode persentase penyelesaian laba sebesar 

Rp. 2.700.000,00 diakui dalam 3 periode yaitu tahun 1991, 1992 dan 1993. " 

Pencatatan transaksi dalam hubungannya dengan proses penagihan uang muka 

pesanan dapat juga dilakukan dengan memakai rekening piutang dagang dan tagihan 

kontrak jangka panjang. Apabila digunakan cara ini maka rekening uang muka 

pesanan tidak ada, tetapi diganti dengan rekening kontrak jangka panjang. Rekening 

ini digunakan untuk mencatat jumlah yang ditagih kepada pemesan sebesar 

kemajuan dalam pembangunan dan didebitkan ke rekening piutang dagang. Uang 

yang diterima dari pemesan akan dikreditkan ke rekening piutang dagang. Pada akhir 

masa pembangunan (saat selesainya pekerjaan) rekening tagihan kontrak jangka 

panjang ditutup bersama dengan rekening bangunan dalam pelaksanaan. 

Misalnya dari data dimuka, pada tahun 1991 jumlah yang ditagihkan pada 

pemesan seebsar Rp. 7.700.000 (7/27 xRp. 30.000.000,00 dibulatkan dan pemesan . . . 

rnembayar Rp. 6.000.000,00. Data lainnya sama seperti dimuka, maka jurnal yang 

dibuat dalam tahun 1991 adalah sebagai berikut : 
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'· 

Biaya pembangunan Bangunan dalam pelaksanaan Rp. 7.000.000,00 

Pers. Bahan, utang, kas dll Rp. 7.000.000,00 

Pembuatan faktor Piutang dagang Rp. 7. 700.000,00 

Rp. 7.700.000,00 Tagihan kontrak jangka panjang 

untuk .menagih pada Rp. 7.700.000,00 

pemesan 

Penerimaan uang Kas Rp. 6.000.000,00 ... 

sebesar Piutang dagang Rp. 6.000.000,00 

Rp. 6.000.000,00 

dari pemesan ' 1 

Pengakuanlaba Bangunan dalam pelaksanaan Rp. 777 .780,00 

Pengakuan laba kontrak jangka Rp. 777.780,00 

panjang 

J urnal yang dibuat pada saat bangunan diserahkan pada pemesan adalah sebagai 

berikut: 

Tagihan kontrak jangka panjang Rp. 30.000.000,00 

Bangunan dalam pelaksanaan Rp. 30.000.000,00 

Di dalam neraca, rekening tagihan dalam kontrak jangka panjang dilaporkan 

mengurangi rekening bangunan dalam pelaksanaan. Rekening-rekening ini disajikan 

dalam kelompok aktiva lancar dan bersifat seperti persediaan barang. 
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UABID 

PT. ARDHI KENCANA UNGGUL M.EDAN 

A. Gambaran Umum perusahaan 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

Usaha ini pada mulanya adalah perusahaan perorangan dikelola oleh keluarga, 

karena mempunyai modal yang sangat terbatas sebingga tidak memungkinkan untuk 

mengambil tenaga kerja dari luar. Jadi pemimpin langsung ditangani oleh Bapak 

Yulizar P. Lubis sampai beberapa tahun. Pada tahun 1996 tepatnya tanggal 17 

September 1996 perusahaan berganti menjadi PT. Ardhi Kencana Unggul dengan 

Akta Notaris Lolita pulungan, SH. Di Medan No. 47 beralamat Jin. Mistar No 32 

Medan . 

Adapun pimpinan perusahaan dilebur dari. perusahaan perorangan menjadi 

P.T setelah mempelqjari benar-benar, meneliti dan membuat study perbandingan, 

memutuskan apabila perusahaan ingin maju atau berkembang dengan sendirinya 

harus menambah modal dan tenaga kerja yang berpendidikan serta trampil. Setelah 

masuknya tambahan modal melalui penyetoran saham dan disertai tambahan tenaga 

kerja yang berpendidikan dan terampil maka perusahaan menjadi berkembang dengan 

baik, dengan demikian bank pemerintah bersedia memberikan pinjaman berupa 

Kredit Modal Kerja. 

Sampai saat penulisan ini dibuat, bidang usaha yang sudah dan sedang 

dijalankan perusahaan ini adalah usaha dibidang : 

32 
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Bangunan/konstruksi (jalan, jembatan, pengairan) 

Pcrdagangan umum (Ekspor dan lmpor) · 

Pengadaan jasa jaringan kabel telekomunikasi Kandatel Medan. 

2. Struktur Organisasi 

33 

Penyusunan suatu bagan organisasi dalam suatu perusahaan sangat besar 

artinya karena dalam bagan organisasi dapat terlihat dengan jelas bagian dan sub 

bagian yang ada dalam pemsahaan tersebut dan juga apa yang menjadi tugas, 

wewenang dan tanggung jawab masing·masing orang yang telah ditunjuk pada posisi 

terse but. 

Setelah dengan kebutuhan operasi dan besamya perusahaan PT. Ard.hi 

Kencana Unggul Medan, disusunlah suatu struktur organisasi berdasarkan sistem 

organisasi fungsionil, sebagai berikut: 
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'<:t" 
C"") 

I 
' BAG. UMUM 

DAN , 
PERSON ALIA 

I HUMAS 11 INVEST AS! 11 PERSON ALIA I 

Sumber : PT. Ardhi Kencana Unggul Medan 

, ( 

I 
BA GIAN 

PENGADAAN 

GAMBARl 

··STRUKTUR ORGANISASI 

DIREKTUR 

I GENERAL MANEGER l 

BA GIAN 

I 
BA GIAN 

PEMASARAN TEHNIK 

I 

PERIZINAN I PEMBELIAN 11 DESING I GAMBAR II KALKU~SI I 

BA GIAN 
ADMINISTRASr 

DANKEUAW» 

... 

KEUANG AKUNT KOMP UT 
AN ANSI ER 
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Melihat struktur organisasi perusahaan ini, maka pimpinan tertinggi berada 

pada Direktur. Direktur membawahi General Manager dan General Manager 

membawahi beberapa bagian, masing-masing bagian membawahi Sub Bagian. 

Dari beberapa bagian dan sub bagian yang ada pada perusahaan ini, penulis 
\ 

hanya menguraikan bagian tehnik dan bagian administrasi keuangan dengan sub '", 

bagi.an masing-masing. 

- Bagian Tehnik 

Bagian ini terlibat langsung dengan pelaksanaan suatu proyek yang akan dan 

sedang dikerjakan serta membawahi sub bagian : design, gambar, kalkulasi, dan 

pengawas. 

Sub bagian design bertugas merencanakan dan meran.cang proyek yang akan 

dilaksanakan dan disesuaikan dengan kebutuhan dan modal yang diinginkan. Setelah 

rancangan disetujui oleh Direktur, lalu diteruskan ke bagian gambar. 

Sub bagian gambar membuat detail proyek yang telah dirancang oleh sub 

bagian design. 

Sub bagian kalkulasi bertugas untuk mengkalkulasikan seluruh anggaran 

biaya yang diperlukan untuk suatu proyek, design dan gambar proyek diajukan ke 

bagian tehnik yang akan meneruskannya pada Direktur untuk disetujui dan kemudian 

meneruskannya kebagian administrasi dan keuangan untuk dilaksanakan. 

Sub bagian pengawas bertugas langsung di lapangan untuk mengawasi 

pelaksanaan pekerjaan serta pencatatan dikerjakan oleh bagian ini. 
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- Bagian Administrasi dan Keuangan 
' 

Seluruh pekerjaan yang berkaitan dengan penerimaan dan pengeluaran uang 

serta pencatatan pekerjaan oleh bagian ini. 

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas ini maka kepala bagian ini 

membawahi sub bagian: keuangan, akuntansi dan komputer. 

Sub bagian keuangan bertugas melaksanakan seluruh penerimaan dan 

pengeluaran baik untuk pelaksanaan suatu proyek maupun untuk biaya sehari-hari 

perusahaan setelah mendapat persetujuan dari kepala bagian keuangan. 

Sub bagian akuntansi mempunyai tugas sebagai berikut : 

a. Mencatat, menghimpun dan mengikhtisarkan seluruh transaksi yang menyangkut 

keadaan ekonomis perusahaan secara teliti dan benar. 

b. Menyelenggarakan pencatatan persediaan barang dan modal secara berkala. 

c. Mengawasi setiap pengeluaran biaya, melihat kesusaiannya dengan anggaran 

j)teryek. )'ang te\an di-pe1sial,)kan o\en sub bagi.an ka\kulasi dan juga bertugas untuk 

mempelajari dan menganalisa biaya. 

d. Menyusun dan menyajikan laporan keuangan perusahaan dengan Standar 

Akuntansi Keuangan. 

Sub bagian komputer bertugas untuk mencatat dan mengarsipkan data yang 
,,, 

berasal dari seluruh transaksi perusahaan melalui mesin komputer, untuk menghindari 

kesalahan atau penyelewengan yang mungkin terjadi pada perusahaan yang dapat 

merugikan perusahaan secara materil. 
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'" ,. 

Bila dilihat secara menyeluruh bagian administrasi dan keuangan ini berfungsi 

sebagai bendahara dalam melakanakan suatu proyek. 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian terdahulu bahwa perusahaan ini 

bergerak dalam bidang konstruksi pembangunan gedung, jembatan, pembuatan jalan, 

perbaikan pipa gas dan irigasi. 

Sesuai dengan bidang usaha. yang dijalankannya, pendapatan utama 

perusahaan ini bersumber dari operasi normal perusahaan yakni kegiatan yang 

disebutkan diatas. 

B. Saat Pengakuan Pendapatan 

Sumber pendapatan utama perusahaan PT. Ardhi Kencana Unggul Medan. 

Pendapatan Kontrak = Tingkat kemajuan x Nilai kontrak 

Pada saat pendapatan kontrak diakui secara bersamaan perusahaan akan 

mengajukan klaim tagihan kepada pihak pemberi kerja dan perusahaan akan 

membuat j urnal pengakuan pendapatan sekaligus untuk mengajukan klaim tagihan 

sebagai berikut : 

Piutang dagang proyek .. ... .... ..... ...... ........ ........ .... ... ...... ..... .... .... ...... .. .... ..... xxx 

Penjualan proyek .. ... .. ......... .. ...... ... .. ..... ...... .. .. .... ....... .......... .. ... .... . - xxx 

Pajak pertambahan nilai - xxx 
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\ 

Sehubungan dengan pengakuan pendapatan ini perlu dihindari salah 

pengertian mengenai uang muka yang diterima perusahaan maupun mengenai 

penerimaan pada saat termin pembayaran di1akukan. Kedua jenis penerimaan 

bukanlah merupakan saat pengakuan pendapatan. 

Uang muka yang dimaksud disini adalah uang yang diterima perusahaan dari 

pihak pemberi kerja sebelurn pekerjaan dilaksanakan atau setelah perusahaan 

memenangkan tender atas proyek tertentu. 

U ang muka ini akan dibebankan perusahaan berdasarkan persentase tingkat 

kemajuan yang dicapai dan pada saat proyek selesai dikerjakan. maka sisa uang muka 

akan berjurnlah nol danjuga merupakan pengurang dari jumlah penerimaan pada saat 

tennin pembayaran perusahaan. 

Penerimaan uang muka dicatat perusahaan dengan mendebetkan perkiraan kas 

atau bank dan mengkredit uang muka tersebut yang mempakan hutang perusahaan 

terhadap pihak pemberi kerja. 

Penerima uang muka akan dijumal : 

Kas, Bank .. . ... .. . .... ... .... .. .. ... ... .. . .. .. .. .. .. ·.. . . . . . . . . . xxx - · 

Uang muka proyek ... .... ... .... . ... .. .. .. ..... .. .. . ~ . . . . . . . . . - xxx 

Tennin perribayaran merupakan penerimaan atas pembayaran yang dilakukan 

oleh pemberi kerja yang jumlahnya kemungkinan. akan dikaitkan dengan persentase 

tingkat kemajuan yang dicapai atas pelaksanaan suatu proyek. . 

Syarat-syarat pembayaran ini diatur pada saat perjanjian kontrak ditandatangani 

dimana rekanan tersebut memenangkan tender. 
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Pada saat term in pembayaran diterima, perusahaan akan membuat jumal : 

Kas, Bank ... .......... .... .... ..... .... ·... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . xxx -

Dang muka proyek . . . . . . . . . . .. . . . .. . .. . .. . . .. . . . . . . .. . . . . . . xxx 

\ 

Piutang dagang proyek ... .. . .. . ... ... . .. ... ... . .. .. . ... . .. xxx 

Menjadi jelas kiranya bahwa penerimaan uang muka dan penerimaan terrain 

pembayaran bukanlah merupakan saat pengakuan pendapatan melainkan hanya 

merupakan saat pengajuan tagihan dan saat penerimaan atas tagihan tersebut. 

C. Pengakuan Behan Konstruksi 

Pada umumnya beban yang terdapat dalam perusahaan ini secara garis 

besarnya dibagi atas dua golongan yaitu : 

1. Behan langsung proyek 

2. Beban operasi 

ad. 1. Behan langsung proyek 

Behan langsung proyek adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan 

perusahaan sehubungan dengan pelaksanaan pembangunan suatu proyek dimulai dari 

saat pengajuan penawaran pelelangan sampai dengan selesainya suatu proyek 

tersebut. Beban langsung ini terdiri dari : 
., 

a. Bahan baku 

b. Upah 

c. Beban proyek lain 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Verawati S. - Penetapan Laba Konstruksi pada PT. Ardhi Kencana Unggul….



40 

ad. a. Bahan balrn 

Yang dimaksud dengan bahan baku adalah seluruh bahan yang diperlukan 

untuk rnenyelesaikan pekerjaan proyek. Dengan demikian bahan baku tersebut secara 

phisik ikut menjadi hasil akhir. Ada.pun jenis bahan baku yang sering digunakan 
'\. 

untuk menyelesaikan suatu proyek antara lain : semen, pa.sir, batu bata, batu koral, 

besi beton, kayu perancang, paku dan lain-lain. Dalam penggolongan bahan baku ini, 

perusahaan tidak ada membedakan apakah bahan yang dipakai tersebut merupakan 

bahan baku langsung ataukah hanya sebagai bahan pembantu saja. Hal ini terlihat 

j elas pada bah an kayu perancah dan akibatnya salah satu tujuan perencanaan dan 

pengukuran pelaksanaan. 

Kebutuhan akan bahan baku ini tidak tetap, tergantung banyaknya bahan baku 

yang diperlukan, jenisnya dan besamya proyek yang sedang dikerjakan a.tau akan 

dikerjakan. Karena perusahaan ini banyak menggunakan bahan balm, maka perlu 

diadakan pengawasaq yang efektif terhadap bahan baku terse but. 

Tujuan pengawasan bahan baku pada perusahaan ini adalah sebagai berikut : 

l. Mencegah kemacetan pekerjaan akibat kekurangan bahan baku. 

2. Mengurangi resiko terhadap pencurian dan penyelewengan atas bahan baku. 

3. Menjamin mutu bangunan dengan mengawasi mutu bahan baku yang dipakai agar 

sesuai dengan yang ditetapkan. 

4. Mencegah pengeluaran bahan baku yang berlebihan. 

5. Menilai jurnlah bahan balrn yang terpakai menurut laporan kegiatan lapangan 

dengan rencana anggaran belanjanya. 
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Dal am perusahaan ini untuk setiap jenis pekerjaan pcmbangunan dibuat daftar 

perincian bi.aya proyek yang disusun oleh sub bagian kalkulasi dan sub bagian 

akuntansi yang disetujui oleh Direktur. Sub bagian kalkulasi menyusun rencana 

' ' 
anggaran bahan baku yang didukung oleh pengalaman praktek yang diperoleh dari 

proyek-proyek sebelurnnya, sehingga stahdar bahan baku yang diperoleh tersehµt 

lebih mendekati pelaksanaan praktek. Dalam penyusunan harga satuan bahan baku 

didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut : 

1. Harga pasar setempat yaitu harga standar yang ditetapkan pemerintah. · 

2. Pengangkutan bahan baku ke lokasi proyek. 

3. Keamanan yang menyangkut keamanan bahan baku di proyek. 

Dengan tersedianya anggaran bah.an baku, perusahaan dapat melakukan 

pengawasan terhadap pemakaian bahan balm untuk suatu proyek. 

ad. b. Upah 

Kebutuhan akan tenaga kerja, baik mengenai keahlian, keterampilan maupun 

jumlahnya pada umumnya bergantung kepada jenis pekerjaan pembangunan yang 

dilaksanakan. Dalam rencana anggaran proyek turut dimasukkan. anggaran biaya 

upah tenaga kerja untuk setiap proyek. Penyusunan daftar anggaran upah tenaga 

kerja d.isesuaikan dengan dengan jenis keahlian tenaga kerja yang didasarkan atas 

pertimbangan harga dasar setempat dan jumlah kerja. 
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Pada umumnya harga satuan upah diajukan dalam penawaran tidaklah jauh 

berbeda dari standar harga upah yang dikeluarkan oleh pemerintah akan tetapi dalam 

kenyataannya didalam proyek praktek sangat berbeda. 

ad. c. Behan proyek lainnya 

Beban proyek lainnya adalah biaya yang terjadi dilapangan sehuburigan 

dengan pelaksanaan pekerjaan yang bukan merupakan pemakaian bahan balm 

maupun upah. Beban ini antara lain sewa peralatan sewa peralatan, beban 

administrasi dan keuangan proyek, beban materi kontrak seperti beban prakualifikasi, 

beban pengawasan yang ditunjuk oleh pihak pemberi kerja dan biaya lainnya. 

Seperti yang dijelaskan bahwa pada umumnya pelaksanaan pekerjaan 

dilaksanakan oleh sub kontraktor. Dari daftar perincian biaya langsung proyek yang 

telah dikeluarkan oleh sub bagian kalkulasi dan juga dari laporan pengawas maka 

diketahui jumlah biaya yang sebenarnya yang dikeluarkan untuk pembangunan suatu 

proyek dan biaya langsung proyek ini mempakan harga pokok atas proyek tersebut 

dan perusahaan akan membukukan dengan membuat j urnal : 

Harga pokok proyek .... .... . .... .. .. . .. ....... ....... .. .... ... ...... . xxx -

Pajak pertambahan nilai ............. ... ....... ... ... . .. . .. . .. . .. . ... xxx -

Hutang sub kontraktor ..... ; .. . . .. . .. . . . .. . .. . .. . .. . .. . .. .. - xxx 

Beban yang dikeluarkan oleh sub kontraktor ini tidak langsung dibayar 

perusahaan dan merupakan hutang perusahaan pada saat perusahaan memenuhi 

kewajibannya maka pemsahaan akan membuatjurnal : 
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Hutang sub kontraktor .. . ... ... ... ... . .. ... .. . . .. ... ... ... . .. .. . ... . xxx -

Kas, Bank . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . - xxx 

ad. 2. Be ban operasi 

Semua beban yang dikeluarkan sehubungan dengan pelaksanaan operasi 

perusahaan secara umum dan tidak mempunyai hubungan dengan pelaksanaan 

pembangunan proyek dimasukkan ke dalam golongan beban ini dan pada setiap akhir 

periode dimasukkan kedalam perhitungan laba rugi sebagai pengurang dari laba 
; ,. 

kotor. Tennasuk ruilam golongan beban ini antara lain gaji pimpinan, gaji karya\Van, 

biaya perjalanan dan akomodasi, biaya respresentasi, biaya akuntan dan notaris, sewa 

gedung, asuransi, beban pemasaran, beban pemeliharaan aktiva tetap, lebmur 

karyawan, beban penyusutan dan amortisasi dan beban-beban lainnya. 

D. Penetapan Laba Konstruksi 

Seperti yang telah dijelaskan bahwa dalam perusahaan ini pendapatan diakui 

secarn berkala sejalan dengan tingkat kemajuan yang dapat dicapai untuk 

menyelesaikan suatu proyek dan pada umuinnya didalam kontrak jangka panjang 

diatur mengenai termin pembayaran yang jumlahnya kemungkinan dikaitkan dengan 

tingkat kemajuan yang dicapai. Tennin pembayaran ini tidak dipakai sebagai dasar 

untuk pengukuran laba atas kontrak tersebut. 

Laba atau rugi setiap proyek hanya dihitung sampai laba kotor proyek 

tersebut. Perhitungannya didasarkan atas pendapatan yang diakui atas suatu proyek 
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yang dikurangi dengan biaya langsung proyek untuk bagian penyelesaian pada 

periode tersebut. 

Dari berbagai proyek yan dilaksanakan perusahaan maka disusunlah daftar 

rugi laba perusahaan. Daftar laba rugi ini terdiri dari penghasilan perusahaan yaitu 
' 

paendapatan dari usaha jasa kontraktor yang merupakan bagian dari nilai kontrak 

yang telah selesai dikerjakan pada tahun yang bersangkutan sesuai dengan 

persentasenya. Penghasilan ini dikurangi dengan biaya langsung proyek hasilnya 

diperoleh laba kotor ]alu dikurangi dengan biaya langsung proyek operasi yang 

basilnya akan diperoleh laba operasi. Kemudian ditambah atau dikurangi dengan 

pendapatan atau biaya lain-lain, akan didapat laba sebelum bunga dan pajak. Laba ini 

dikurangi dengan bunga dan biaya hank diperoleh laba sebelum pajak clan akhimya 

dikuran.gi dengan taksiran pajak maka diperoJeh Jaba bersih perusahaan untuk suatu 

periode tertentu. 

Untuk lebih jelasnya akan disusun perhitungan laba rugi perusahaan di dalam 

suatu daftar dengan mencantumkan datas perhitungan laba rugi perusahaan untuk 

tahun 2000 sebagai berikut : 
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Pengasilan : 

Jasa Kontraktor 

JasaPPN 

PT. ARDHI KENCANA UNGGUL 
Perhitungan Laba Rugi 

Tahun yang terakhir 31Desember2000 

Biaya langsung proyek 

Laba kotor 

Biaya operasi 

Laba operasi 

Pendapatan dan biaya lain-lain : 

Koreksi bunga bank tahun lalu 

Laba sebelum bunga dan PPh 

Bunga dan biaya bank 

Laba sebelum PPh 

Taksiran PPh : 

10% x Rp50.000.000 

15%1 x Rp24.029.342 

laba bersih 

Sumber : PT. Ard.hi Kencana Unggul Medan 

45 

Rp 956.575.600 

CRp9.565.756) 

Rp 947.009.844 

(Rp638.648.698) 

Rp 308.361.146 

(RplSl.768.318) 

Rp 156.592.828 

Rp 21.722.330 

Rp 178.315.158 

(Rp 104.285.816) , 

Rp 74.029.342 

Rp 5.000.000 

Rp 3.604.440,13 

(Rp 8.604.440, 13) 

Rp65.424.901,87 
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Pada akhir tahun untuk proyek yang be1um selesai dan masih dalam proses 

penyelesaian, dilakukan perhitungan sebagai berikut : 

Nilai kontrak proyek .. . ..... . ........ . ... ... Rp. xxx 

Realisasi untuk tahun ini .. . .... .. " ... ... .. . Rg. xxx 

Yang akan direalisasikan tahun depan . . . . . . . . . . . . . . . Rp. xxx 

Proyek yang sudah selesai dan masih akan ditagih akan terlihat didalam dafar 

neraca sebagai piutang dagang. 

Dalarn prakteknya, setiap pekerjaan yang telah selesai dikerjakan oleh 

perusa11 aan maka tidak seluruhnya dari nilai kontrak tersebut akan diterima langsung. 

Pihak pemberi kerja akjn menahan sebagian dari nilai kontrak yang harus dilunasi 

sebagai garansi. Tujuan dari garansi ini adalah untuk perbaikan, perawatan dan 
. ., • 

penyempurnaan yangtelah diselesaikan oleh perusahaan. 

Besarnya garansi ini dan jangka waktu yang tercakup didalam garansi tersebut 

ditentukan dalam surat perjanjian kontrak. Menu.rut perusahaan ini besamya garansi 

biasanya 5 % dari nilai kontrak dan jangka waktu yang manjadi tanggungan 'l 

perusahaan berkisar antara satu sampai tiga bulan, tergantung pada jenis proyeknya. 

Suatu proyek yang telah diselesaikan secara phisik akan dilakukan serah 

terima pertama, pada saat ini nilai proyek belum dilunasi dan sebahagian masih 

ditahan oleh pihak pemberi kerja. Jadi pada saat ini perusahaan masih mempunyai 

tagihan. Sesudah melewati msa tertentu yang sesuai dengan masa garansi, dilakukan 

serah terima tahap kedua dinian sisa harga kontrak harus dilunasi oleh pihak pemberi 

kerja yang nilainya sesuai dengan kontrak. 
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Bila dalam masa garansi tersebut terjadi perbaikkan tambahan yang berarti 
\ 

masih terjadi pertambahan biaya atas proyek tersebut maka perusahaan akan 

membuat adjustment untuk mengakui hal tersebut dengan mencatatnya sebagai 

pertambahan harga pokok atas proyek tersebut. 
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BABV 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang penulis laksanakan di Perusahaan PT. Ardhi Kencana 

UngguJ Medan dapat disimpulkan, bahwa hipotesis yang penulis ajukan dapat,_ 

diterima, artinya masalah itu timbuk karena perusahaan belum menerapkan Standar 

Akuntansi Keuangari dengan alasan sebagai berikut : 

l. Perkiraan koreksi bunga bank tahun lalu dimasukkan dalam perhitungan laba rugi 

sebagai tambahan laba operasi, juga dimasukkan sebagai pendapatan dan beban 

lain-lain. Akibatnya laba perusahaan tidak menggambarkan laba yang s.ebenamya. 

Seharusnya perkiraan tersebut dimasukkan kedalam daftar Jaba yang ditahan, hal 

ini menyimpang dari prinsip keuangan. 

2. Perkiraan bunga biaya bank tidak dimasukkan kedalam pos pendapatan dan beban 

lain-lain, hal ini menyimpang dari prinsip pendapatan dan beban bersih sesudah 

pajak penghasilan tidak menggambarkan laba sebenamya dan juga telah 

menyalahi ketentuan undang-undang perpajakan tentang penyusutan. 

3. Pencatatan akuntansi yang diselenggarakan perusahaan tidak menggambarkan 

pendapatan akuntansi perusahaan yang bergerak dibidang kontraktor, tetapi 

seperti menggambar pencatatan akuntansi untuk perusahaan dagang saja. 
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4. Akibat pencatatan akuntansi yang diselenggarakan perusahaan tersebut, tidak 

terlihat adanya perkiraan bangunan dalam pelaksanaan dan pengajuan rekening 

atas kontrak bangunan yang mana kedua jenis perkiraan ini termasuk aktiva 

lancar perusahaan, sehingga prinsip aR:tiva tidak diikuti. 

5. Tidak adanya pemisahan antara beban bunga dan biaya maka tidak diketahui 

dengan jelas jumlah masing-masing biaya tersebut, hal ini akan mengakibatkan 

penyajian perhitungan laba rugi memuat secara terperinci unsur-unsur pendapatan 

dan beban. 

6. Klasifikasi biaya yang dibuat perusahaan masih kurang sempurna, terutama dalam 

hal perincian biaya langsung proyek dengan dengan tidak adanya pemisahan 

antara biaya bahan baku dengan bahan pembantu, sehingga tujuan penetapan 

biaya sebagai perencanaan dan pengukur pelaksanaan tidak tercapai. 

7. Tidak adanya bagian internal audit sehingga tujuan pengawasan secara 
1· 

keseluruhan, efisiensi usahan dan sistem internal control yang baik tidak tercapai. 

B. Saran 

t Agar tidak menyesatkan para pemakai laporan keuangan, seharusnya 

pencatatan yang diselenggarakan disesuaikan dengan ketentuan dalam metode 

persentase penyelesaian dan juga menyelenggarakan seluruh pencatatan yang 

diperlukan. 
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2. Untuk meningkatkan kegunaan data biaya untuk tujuan analisa dan 

pengawasan biaya, klasifikasi biaya sebaiknya perlu diperinci lagi. Hal ini 

khusus penulis tekankan pada biaya langsung proyek. Hendaknya 

diperhatikan dengan teliti sebelwn memasukkan sebagai golongan biaya 

tertentu yang dibedakan dari sifat biaya tersebut, apakah tennasuk biaya 

langsung ataukah biaya tidak langsung. Bila biaya tersebut biaya tidak 

langsung sebaiknya dimasukkan kedalarp golongan biaya proyek lainnya. 

3. Bila metode penyusutan yang diterapkan disesuaikan dengan undang-undang 

perpajakan, seharusnya diterapkan sesuai dengan yang diatur dalam undang-

• undang perpajakan tersebut. 

4. Perkiraan koreksi bunga bank tahun lalu harus dimasukkan kedalam 

perbitungan daftar laba yang ditahan karena perkiraan tersebut bukan 

merupakan kejadian pada periode pembukuan yang sedang berjalan. 

5. Perkiraan bunga dan biaya bank uang terdapat dalam perhitungan laba rugi 

perusahaan, dianjurkan dibuat terpisah agar dapat diketahui dengan jelas 

j umlah masing-masing biaya tersebut. 
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